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Abstract

The purpose of this research is to find out the correlation between perceived
ease of use, perceived usefulness, and social influence to the intention of
customers to use mobile payment. The survey was conducted toward Z
Generation with basic mobile payment information. The research data was
collected using a purposive sampling technique, in which researchers took the
Z generation in Batam City with the condition that they had used an e-wallet.
The final sample of the research is 187 respondents. The analysis technique
used was partial least squares (PLS) to evaluate the relationships of the
research model. The results showed that perceived ease of use, perceived
usefulness, and social influence have a positive significant influence on people
intention in using e-wallet

Penelitian ini memiliki tujuan dalam menguji hubungan antara persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan pengaruh sosial terhadap niat
pelanggan untuk menggunakan mobile payment. Survei dilakukan terhadap
Generasi Z dengan informasi basic mobile payment. Data penelitian
dikumpulkan dengan teknik purposive sampling, dimana peneliti mengambil
generasi Z yang ada di Kota Batam dengan syarat telah menggunakan e-wallet.
Total sampel akhir penelitian ini sebanyak 187 responden. Teknik analisis
yang digunakan adalah partial least squares (PLS) untuk mengevaluasi
hubungan model penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan pengaruh sosial berpengaruh
signifikan positif terhadap niat masyarakat dalam menggunakan e-wallet.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah menghasilkan metode pembayaran yang lebih
mudah dan praktis untuk transaksi sehari-hari menggunakan ponsel mereka. Selain itu, terdapat
insentif seperti Poin Reward dan Cashback yang diberikan kepada para pengguna e-wallet,
menarik berbagai jenis demografi untuk membayar melalui e-wallet (Nag & Gilitwala, 2019).
Dilihat dari data Bank Indonesia (BI), nilai transaksi Uang Elektronik (UE) pada Oktober 2022
telah mencapai Rp105,62 triliun, atau meningkat sebesar 35,79% (yoy) (Bank Indonesia, 2022).
E-wallet adalah dompet digital yang praktis tanpa uang tunai untuk melakukan transfer,
transaksi pembayaran melalui ponsel, yang bekerja dengan menyimpan dana melalui rekening
bank baik menggunakan kartu debit atau kredit maupun dengan transfer online (Bagla &
Sancheti, 2018). Penggunaan e-wallet terjadi dalam skala yang kecil sehingga sangat mudah
digunakan (Punwatkar & Verghese, 2018). Keamanan dari e-wallet dilindungi oleh kata sandi
khusus dan dapat digunakan untuk membeli apapun dari barang makanan, tiket pesawat, hingga
barang mewah dengan online (Karim et al., 2020)

Virus Corona atau COVID-19 adalah wabah penyakit yang berasal dari negara Cina,
Wuhan dan telah tersebar ke seluruh negara, termasuk Indonesia. Ekonomi negara merupakan
bagian yang sangat terdampak dan berbagai kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah untuk
meminimalisir penularan wabah seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Work from
Home (WFH), dan kebijakan belajar di dalam rumah (BDR). Pada masa pandemi COVID-19,
digitalisasi layanan keuangan berperan penting dalam tindakan pencegahan untuk
meminimalisir penyebaran COVID-19. Akibat dari COVID-19, terjadi pergantian preferensi
konsumen terhadap metode pembayaran digital, seperti e-wallet (Punwatkar & Verghese,
2018). Penggunaan e-wallet terjadi pengingkatan dikaitkan dengan pembelanjaan daring
melalui e-commerce. Peningkatan tersebut dapat pada grafik berikut:

Gambar 1 Peningkatan Pengunaan e-wallet
Sumber: Katadata 2021

Berdasarkan grafik diatas, selama pandemi transaksi e-commerce selalu meningkat dari
tahun sebelumnya. Aktivitas pasar tetap berjalan memalui e-commerce yang membantu
perekonomian pada saat pandemi yang juga menggunakan e-wallet sebagai metode
pembayaran. Pada kuartal 1V 2020 sebesar 41,71% konsumen memilih pembayaran melalui e-
wallet, jauh dari transfer bank dan pembayaran tunai, masing-masing sebesar 20,23% dan
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19,01% (Indonesia, 2020). Konsumen yang memilih pembayaran melalui e-wallet rata-rata
merupakan Generasi Z yang lebih berkenan menggunakan e-commerce. Generasi Z adalah
generasi yang lahir diantara tahun 1995 — 2010 yang bergantung pada teknologi (Turner &
Turner, 2018). Namun, penelitian tentang faktor penggunaan dompet digital lebih sering
dilakukan terhadap objek generasi milenial atau disebut juga dengan Generasi Y yang lebih tua
(Pham et al., 2021).

Kota Batam termasuk kota besar pada Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statisktik (BPS), pada tahun 2021 jumlah penduduk Batam mencapai
1.193.088 jiwa dengan mayoritas populasi Kota Batam ditinggali oleh Generasi Z sebesar
27,12%. Jumlah dari Generasi Z sebagai calon tenaga kerja merupakan kesempatan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi di Kota Batam (BPS Kota Batam, 2020). Maka dengan
fenomena diatas, perlu dilakukan penelitian terhadap pengaruh niat penggunaan e-wallet pada
Generasi Z di Kota Batam.

Behavioural intention digunakan sebagai variabel dependen untuk menilai faktor-faktor
yang mempengaruhi niat penggunaan e-wallet pada konsumen. Behavioural intentions
diartikan sebagai keinginan pengguna untuk bersikap dengan cara spesifik untuk memiliki,
membuang, dan menggunakan produk dan jasa (Chen et al., 2019). Sedangkan menurut
(Handarkho & Harjoseputro, 2020), behavioral Intention adalah keinginan yang kuat dalam
mencapai target diinginkan oleh seseorang dan tidak membiarkan ada yang mengganggu pada
pencapaianya. Penggunaan e-wallet memiliki fungsi dalam mempermudahkan individu dalam
melakukan transaksi secara online, contoh e-wallet di Indonesia adalah OVO dan Go-Pay.

Perceived ease of use merupakan tingkat dimana seorang individu yang memakai sistem
informasi tertentu bebas dari kerumitan (Alwi et al., 2021). Jika suatu fintech sulit digunakan
walaupun inovasi teknologinya bagus dan bermanfaat, teknologi tersebut diagggap tidak dapat
digunakan (Rehman & Shaikh, 2020). E-wallet juga memiliki fitur unik, konsumen wajib
memiliki sejumlah pengetahuan atau kesadaran terhadapnya. Oleh karena itu, Perceived ease
of use memainkan peran penting dalam mempengaruhi sikap individu untuk menerima
teknologi (Makanyeza, 2017). Menurut (Do & Do, 2020), Perceived ease of use juga memiliki
hubungan positif terhadap niat untuk mengadopsi oleh konsumen:

H1 : Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaa e-

wallet

Mengingat banyak varian layanan fintech yang beredar membuat perusahaan fintech terus
menerus mengembangkan dan meningkatkan fitur atau layanan untuk kenyamanan konsumen
(Singh et al., 2020). Kegunaan yang dirasakan dapat ditentukan sejauh mana konsumen
mempercayai untuk memakai layanan fintech tersebut akan meningkatkan kinerja atau
membantu pekerjaannya (Karim et al., 2020). Jadi, jika seseorang merasa kepercayaan
menggunakan layanan fintech berguna untuk meningkatkan kinerjanya, maka orang tersebut
akan menggunakannya atau sebaliknya (Rehman & Shaikh, 2020). Oleh karena itu, sikap
konsumen dan niat mereka untuk mengadopsi e-wallet dapat di terapkan dengan perceived
usefulness (Mufioz-Leiva et al., 2017). Oleh karena itu, e-wallet harus menciptakan tingkat
kegunaan yang akan menghasilkan sikap positif (Do & Do, 2020).

H2 : Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan e-

wallet
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Social influence adalah sejauh mana orang lain mempengaruhi individu dalam lingkungan
sosialnya (Sharma et al., 2017). Keluarga, teman atau individu juga tergabung ke dalam
kelompok sosial yang dapat memberikan tekanan sosial. Harapan dan sikap orang lain sangat
berkontribusi pada faktor sosial yang mempengaruhi pengambilan keputusan dan interpretasi
pengguna individu terhadap perilaku tertentu (Phau & Teah, 2009). Pengaruh sosial telah
menjadi konstruksi signifikan yang mendorong motivasi konsumen untuk menggunakan e-
wallet. Berdasarkan riset dari Femmy yang memiliki kesamaan kasus yang diteliti oleh penulis
dapat menyatakan bahwa (Effendy et al., 2021):

H3 : Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan e-wallet.

‘ Perceived Ease of Use

Perceived Usefulness | - e Behavioural Intention

Social Influence

Gambar 2 Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh Penulis

METODE

Metode kuantitatif menjadi metode dasar yang digunakan dalam penelitian oleh peneliti
dan menggunakan data-data primer. Metode penelitian secara kuantitatif yakni memandang
realitas sosial dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh manusia
dimana juga bersifat objektif dan dapat diukur (Wijayanti Daniar Paramita et al., 2021). Dalam
analisa ini, populasi yang dipilih adalah seluruh masyarakat kota Batam. Kriteria sampel atau
objek penelitian dalam artikel ini adalah Generasi Z di Kota Batam dan data penelitian akan
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penyebaran kuesioner kepada masyarakat
menjadi salah satu cara oleh peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan dimana
kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan disesuaikan dengan variabel yang diteliti
kepada responden dan menggunakan google form untuk mendapatkan informasi secara
langsung. Peneliti juga mengikuti teknik Hair et al,. (2010), dimana jumlah item pertanyaan
akan dikalikan dengan 10 untuk menentukan jumalah sampel penelitian ini.

Dalam penelitian variabel terikat yang biasa juga disebut sebagai variabel dependen adalah
fenomena yang ingin dipahami oleh peneliti dan ingin dijelaskan serta diprediksi (Hair et al.,
2016). Behavioral intention menjadi variabel dependen dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas merupakan karakteristik
terukur yang menjadi pengaruh atau menjelaskan variabel dependen (Hair et al., 2016).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah perceived ease of use (persepsi kemudahan
pemakaian), perceived usefulness (persepsi kegunaan), social influence (pengaruh sosial).

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
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Variabel Independen Dimensi Konstruk Sumber
Perceived ease of use 1. Kemudahan dalam mempelajari (Singh et al., 2020)
2. Kemudahan dalam (Singh et al., 2020)
pencarian/penelusuran
3. Kemudahan dalam penggunaan (Singh et al., 2020)
4. Menciptakan pengalaman penggunaan  (Singh et al., 2020)
yang positif
5. Jelas dan interaksi yang mudah (Singh et al., 2020)
dipahami
6. Rancangan dan penampilan yang (Singh et al., 2020)
menarik
7.  Kemudahan menjadi terampil dalam (Singh et al., 2020)
menggunakan
Perceived usefulness 8.  Berguna dalam transaksi keuangan (Singh et al., 2020)
untuk kehidupan sehari-hari
9. Meningkatkan kebebasan untuk (Singh et al., 2020)
melakukan transaksi keuangan
10. Membantu mempercepat transaksi (Singh et al., 2020)
keuangan
11. Meningkatkan produktivitas (Singh et al., 2020)
12. Memerlukan pengetahuan untuk (Singh et al., 2020)
melakukan transaksi keuangan
Social influence 13. Keluarga dan teman bersikeras dalam  (Singh et al., 2020)
penggunaan
14. Rekan kerja dan kolega bersikeras (Singh et al., 2020)
dalam penggunaan
15. Pasangan bersikeras dalam (Singh et al., 2020)
penggunaan
Behavioral Intention 16. Saya berniat untuk terus menggunakan (Setiawan et al.,
e-wallet di masa depan 2021)
17. Saya akan selalu mencoba (Setiawan et al.,
menggunakan e-wallet dalam 2021)

kehidupan sehari-hari saya.
Metode uji yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yakni adalah

metode partial least square (PLS), yang merupakan soft model untuk dapat menjelaskan
struktur dari ragam variabel bebas dan tidak bebas dalam data penelitian (Nurhasanah et al.,
2012). Dalam mengevaluasi hasil metode structural equation model-partial least square (PLS-
SEM) biasanya melibatkan pemeriksaan model, dimana berbeda untuk konstruksi reflektif dan
formatif (Hair et al., 2019).

Tabel 2
Skala Likert
Pernyataan Penilaian
Sangat Setuju (SS) 5
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Setuju (S)
Cukup Setuju (CS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

P N W b~

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Pengisian kuesioner untuk penelitian ini tertuju khusus untuk generasi Z yang ada di Kota
Batam dan harus menggunakan fintech e-wallet. Total terdapat 187 responden peneliti
mengambil seluruh responden sebagai sampel. Dalam kuesioner yang dibagikan, terdapat
dominan jenis kelamin pada wanita sebesar 67,9% yang ditunjukkan pada gambar 1. Gambar 2
menunjukkan kelompok usia, dengan mayoritas terdapat 62,1% dari kelompok usia 19-21
tahun. Untuk gambar 3 menunjukkan jenis pekerjaan, dengan mayoritas berasal dari kelompok
mahasiswa/mahasiswi sebesar 48,4%. Gambar 4 menunjukkan 37,9% responden memiliki
pendapatan per bulan dibawah tiga juta rupiah. Gambar 5 menunjukkan Pendidikan terakhir
para responden, sebesar 74,2% mayoritas SMA/sederajat.

® Frin
® Wanita
Gambar 3
Jenis Kelamin Responden
® 13156
®16-18
®19.21
® 22
@ -0
Gambar 4
Umur Responden
@ Pogawm Swisala
® Pagawn Noger
0 Winawasta
® Mahaswwa
@ Tutak Bakerja
® Pelajm
® herjo
® Morketing
A 4

Gambar 5
Jenis Pekerjaan
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® “Rp3.000 000
® 3 000 000 « Rpd 500 000
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Gambar 6
Penghasilan Responden

® 50

. Diploma
® Sarjana

Gambar 7
Pendidikan Terakhir Responden

Evaluasi Pengukuran Model

® SMVP [ Sederajst
BMA | Saderajmt

Uji validitas dalam penelitian ini dinyatakan telah memenuhi syarat dengan AVE dan
loading factor dengan nilai diatas 0,5 maka variabel dinyatakan valid. Hasil uji yang merupakan

uji validitas yang dilakukan oleh peneliti ditunjukkan melalui tabel dibawah ini.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Variable Indicator Loading Factor AVE
Perceive Ease of Use ~ PEU1 0.810
PEU2 0.771
PEU3 0.821
PEU4 0.726 0.885
PEUS 0.815
PEUG6 0.737
PEU7 0.852
Perceive Usefulness PU1 0.817
PU2 0.825
PU3 0.792 0.626
PU4 0.769
PU5 0.580
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Social Influence Sl 0.879
SI2 0.924 0.581

SI3 0.895

Behavior Intention Bl1 0.940
0.809

BI2 0.942

Hasil Uji Reliabilitas

Terdapat dua faktor dalam pengukuran uji reliabilitas yaitu composite reliability dan
cronbach’s alpha. Berdasarkan dari Ghozali (2011), output dari cronbach’s alpha dan
composite reliability harus memiliki nilai diatas angka 0.70 untuk menunjukkan konsistensi dan
reliabilitas dalam model. Tabel dibawah menunjukkan semua variabel dinyatakan reliabel
karena sudah memenuhi ketentuan.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Variable Cronbach's Alpha Composite Reliability
Perceive Ease Of Use 0,870 0,939
Perceive Usefulness 0,900 0,921
Social Influence 0,814 0,872
Behavioural Intention 0,883 0,927

Hasil Uji Path Coefficient

Uji Path Coefficient dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam menguji suatu variabel, bisa dinyatakan
berpengaruh signifikan jika sebuah nilai dari T-Statistic menghasilkan nilai lebih besar dari 1,96
dan nilai P-Value yang memiliki nilai kurang dari 0,05 (Imam & Latan, 2014). Tabel di bawah
ini menjelaskan hasil dari uji Path Coefficient.

Tabel 5
Hasil Uji Path Coefficient
Sample T- P- .
Hypoth - |
ypotheses Mean Statistics  Value Conclusion

Perceive ease of use — Behavioural 0,422 5,030 0,000 Positive significant
Intention

_F’erce{ve usefulness — Behavioural 0,354 4.596 0,000 Positive significant
Intention

Sacial influence — Behavioural 0.159 2647 0,008  Positive significant

intention
Berdasarkan hasil output diatas, maka hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaa e-
wallet

Berdasarkan hasil output menyatakan bahwa variabel perceived ease of use memiliki
pengaruh yang signifikan pada behavioural intention karena hasil uji dapat memenuhi
ketentuan dengan T-Statistics sebesar 5,030 dan nilai P-Value sebesar 0,000. Oleh karena itu,
hipotesis 1 dapat diterima. Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang telah
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dilakukan oleh Singh et al., (2020), Rehman dan Shaikh, (2020), Alwi et al., (2021), Effendy et
al., (2021) dan Karim et al., (2020)

H2 : Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan e-
wallet

Berdasarkan hasil output menyatakan bahwa variabel perceived usefulness memiliki
pengaruh yang signifikan pada behavioural intention karena hasil uji dapat memenuhi
ketentuan dengan T-Statistics sebesar 4,596 dan nilai P-Value sebesar 0,000. Oleh karena itu,
hipotesis 2 dapat diterima. Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Singh et al., (2020), Rehman dan Shaikh, (2020), Alwi et al., (2021), Karim et
al., (2020), Do & Do, (2020). dan Makanyeza, (2017).

H3 : Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan e-wallet.

Berdasarkan hasil output menyatakan bahwa variabel perceived ease of use memiliki
pengaruh signifikan pada behavioural intention karena hasil uji dapat memenuhi ketentuan
dengan T-Statistics sebesar 2,647 dan nilai P-Value sebesar 0,008. Oleh karena itu, hipotesis 3
dapat diterima. Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Singh et al., (2020), Alwi et al., (2021), Makanyeza, (2017) dan Sharma et al., (2017).

Hasil Uji Goodness of Fit Model

Tabel 6
Hasil Uji Goodness of Fit Model
Variable Communality Adjusted R Square GoF  Conclusion
Behavioural Intention 0,725 0,664 0,694 Large

Tabel di atas menunjukkan goodness of fit model dengan adjusted R square sebesar 0,664
(66,4%) yang berarti bahwa variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 66,4%.
Sedangkan 33,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
Nilai adjusted R square pada penelitian ini menunjukkan model yang kuat. Hasil tes GoF
memiliki nilai 0,694. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji GoF pada penelitian ini memiliki nilai
yang baik dan cocok untuk penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner
terhadap populasi generasi Z di Kota Batam yang menggunakan fintech e-wallet. Total sampel
yang digunakan sebanyak 187 responden dengan dominan responden wanita sebesar 67.9% dan
pria 32.1%. Penelitian menggunakan pengukuran metode partial least square (PLS) dan hasil
uji data menunjukkan variabel perceived ease of use, perceived usefulness dan social influence
berpengaruh signifikan positif terhadap niat pengguna e-wallet.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap kelompok
populasi yang beda dan lebih besar, menggunakan variabel independen yang lain seperti
perceived compatibility, perceived risk dan perceived emotion dalam meneliti pengaruh niat
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pengguna. Selain meneliti produk e-wallet, penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti
produk fintech lainnya seperti peer to peer lending (P2P), crowdfunding dan lain sebagainya.
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